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Abstrak 
Lamun merupakan tumbuhan laut yang sedang dikembangkan sebagai bahan baku obat baru. Biji 

lamun Enhalus acoroidessangat baik bagi manusia karena memiliki kandungan karbohidrat, protein dan 

lemak. Antioksidan merupakan substansi nutrisi maupun non-nutrisiyang terkandung dalam bahan pangan 

yangmampu mencegahatau memperlambat terjadinya proses oksidasi. Perbedaan komposisi parameter 

fisik-kimia habitat lamun dapat mempengaruhi kandungan metabolit yang terdapat dalam biji lamun. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui karakteristik habitat lamun E.acoroides dan 

hubungannya dengan aktivitas antioksidan serta nilai IC50 aktivitas antioksidan biji lamun E.acoroides di 

perairan Desa Jikumarasa. Kabupaten Buru Provinsi Maluku. Parameter lingkungan berada pada nilai 

standar baku mutu bagi biota laut dengan suhu perairan berada pada 29,690C; salinitas 31,1ppt; derajat 

keasaman (pH) 8,38; oksigen terlarut (DO) 6,41ppm; kekeruhan 31,1g/l; fosfat permukaan 0.0140mg/l; 

fosfat air pori sedimen 0,027/l; nitrat permukaan 0,0114 mg/l; nitrat air pori sedimen 0,0405 mg/l dan 

substrat yang didominasi pasir sebesar 91,6%. Hasil korelasi yang positif menunjukan karakteristik habitat 

di perairan Desa Jikumerasa mempengaruhi aktivitas antioksidan biji lamun E.acoroides dengan nilai IC50 

11,618 – 15,145 ppm yang tergolong sebagai antioksidan yang kuat. 
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A. PENDAHULUAN 

Lamun (seagrass) merupakan kelompok tumbuhan berbunga (Angiospermae) 

tumbuhnya secara keseluruhan terendam dalam air laut (Castro and Huber 2005) yang memiliki 

rhizoma, daun, dan akar sejati yang hidup terendam di dalam laut beradaptasi secara penuh di 

perairan yang salinitasnya cukup tinggi atau hidup terbenam di dalam air. Beberapa ahli juga 

mendefinisikan lamun sebagai tumbuhan air berbunga, hidup di dalam air laut, berpembuluh, 

berdaun, berimpang, berakar, serta berbiak dengan biji dan tunas (Fitriana, 2007). Lamun 

memiliki kemampuan untuk hidup pada media air asin (garam), mampu berfungsi normal 

dalam keadaan terbenam air, mempunyai sistem perakaran yang berkembang baik, mempunyai 

kemampuan untuk berkembang biak secara generatif dalam keadaan terbenam dan dapat 

tumbuh pada substrat berlumpur, berpasir, sampai berbatu dengan sirkulasi air yang baik 

(Zulkarnaen et al., 2013). 

Di Indonesia terdapat 12 jenis yang tergolong kedalam 7 marga, yaitu tiga marga dari 

suku Hydrocharitaceae (Enhalus, Thalassia, dan Halophila) dan empat marga dari suku 

Potamogetonaceae (Halodule, Cymodocea, Syrongodium dan Thalassodendron) Nontji (2002) 

dalam Jumniaty (2013). Salah satu lamun yang paling banyak di perairan dangkal di Indonesia 

adalah lamun dari suku Hydrocharitaceae yaitu Enhalus acroides. Lamun jenis ini banyak 

ditemukan di daerah tropis dengan daun berbentuk pita yang panjang, memiliki bunga 
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jantan berwarna putih dengan tangkai yang pendek, Sedangkan bunga betina mempunyai 

tangkai panjang dengan kelopak kemerah-merahan dan mahkota berwarna putih serta 

mempunyai buah berambut dan memiliki biji (Jumniaty, 2013). Beberapa jenis lamun seperti 

E.acoroides, bijinya dapat digunakan sebagai bahan makanan (Rollon et al., 2003). 

Biji lamun E. acoroidessangat baik bagi tubuh karena memiliki kandungan nutrisi 

karbohidrat yang relatif tinggi, yaitu 59,26%, kandungan protein sebesar 5,65% dan kandungan 

lemak sebesar 0,76% (Badui, 2010). Hal yang sama juga ditemukan oleh Qi et al. (2008), 

bahwa kandungan senyawa aktif utama yang terdapat pada E. acoroides adalahberupa senyawa 

flavonoid dan steroid. Enhalus acoroides mengandung senyawa fenol hidrokuinon, tanin dan 

saponin (Rumiantin, 2010). Dari hasil penelitian Kannan et al. (2010) diketahui bahwa ekstrak 

metanol jenis-jenis lamun seperti Halodule pinifolia dan E. acoroides juga memiliki potensi 

antioksidan yang tinggi yaitu 75%. Antioksidan merupakan substansi nutrisi maupun non-

nutrisi yang terkandung dalam bahan pangan yang mampu mencegah atau memperlambat 

terjadinya proses oksidasi (Winarsi, 2007). Antioksidan yang paling umum digunakan adalah 

antioksidan sintetik. 

Perbedaan komposisi senyawa kimia yang terkandung dalam spesies yang sama dapat 

terjadi (Arifuddin, 2013) dikarenakan karakteristik habitat lamun dapat mempengaruhi 

kandungan metabolit yang terdapat dalam biji lamun. Hal ini sesuai dengan perbandingan 

penelitian kandungan fitokimia lamun E. acoroides di Pulau Pramuka, Taman Nasional 

Kepulauan Seribu, Jakarta, bahwa pada jenis yang sama, ditemukan senyawa alkaloid, benedict 

dan ninhidrin yang pada sampel sebelumnya tidak ditemukan (Dewi, 2010) sedangkan 

Rumiantin (2010) menemukan E. acoroides mengandung senyawa flavonoid, fenol 

hidrokuinon, steroid, tanin dan saponin. Hal ini, mempertegas bahwa perbedaan lokasi dan 

substrat akan menghasilkan kandungan senyawa antioksidan yang berbeda-beda walaupun 

pada jenis yang sama. 

Kabupaten Buru merupakan salah satu kabupaten pada provinsi Maluku yang 

direncanakan akan dikembangkan sebagai daerah tujuan wisata. Desa Jikumerasa merupakan 

salah satu desa di kabupaten Buru yang dijadikan daerah tujuan wisata yang akan 

dikembangkan karena memiliki bentuk pantai yang landai dengan substrat berupa pasir 

sepanjang 4 km. Disekitar pesisir pantai Jikumerasa terdapat ekosistem mangrove, ekosistem 

lamun dan ekosistem terumbu karang dengan keanekaragaman biota yang cukup tinggi. Namun 

sampai saat ini data mengenai kandungan antioksidan yang terkandung di dalam biji lamun E. 

acroides pada perairan Jikumerasa belum banyak diketahui (Papalia and Yulianto, 2008). 

Arifudin (2013) menyatakan bahwa perbedaan komposisi senyawa kimia yang 

terkandung dalam spesies lamun yang sama dapat terjadi, dikarenakan karakteristik habitat 

lamun dapat mempengaruhi kandungan metabolit yang terdapat dalam biji lamun. Oleh karena 

itu, penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk untuk mengetahui karakteristik habitat lamun 

E. acoroides di perairan Desa Jikumarasa Kabupaten Buru,untuk mengetahui nilai IC50 

aktivitas antioksidan biji lamun E. acoroides di perairan Desa Jikumarasa Kabupaten Buru dan 

melihat hubungan dari karakteristik habitat dengan aktivitas antioksidan yang terdapat di dalam 

biji lamun E. acroides. 
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B. METODE PENELITIAN 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: cawan petri untuk wadah sampel 

sedimen, erlenmeyer untuk titrasi larutan, pipet untuk mengambil larutan, sieve net untuk 

mengayak sampel sedimen, timbangan digital untuk mengukur berat sampel, tabung reaksi 

untuk wadah campuran larutan, kertas saring Whattman 0,45 μm, dan spektrofotometer merk 

UV-VIS Shimadzu 1700 untuk alat kalibrasi pengkuran fosfat. 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu biji E. acoroides, air laut permukaan 

dan air pori sedimen. Bahan-bahan kimia yang digunakan untuk menganalisis nitrat dan fosfat 

adalah larutan standar fosfat, larutan standar nitrat, aquades, amonium molibdat, asam askorbat, 

sulfanilamide, N-nepthyl, asam sulfat, Quersetine, etanol dan methanol. 

 

Pengambilan sampel air laut 

Pengambilan sampel air laut permukaan dilakukan menggunakan botol poliethilen 

pada 3 stasiun di masing-masing lokasi untuk menganalisis nitrat dan fosfat. 

 

Pengambilan Sampel Biji dan Pembuatan Ekstrak Etanol Biji Lamun Enhalus acoroides 

Buah lamun E.acoroides diperoleh dari perairan laut desa Jikumerasa sebanyak ± 2,5 

kg untuk tiap stasiun (±1kg berat basah biji E. acoroides) lalu masukan ke dalam kantong 

plastik dan diikat kemudian disimpan untuk perjalanan dengan menggunanakan ice box. Buah 

lamun dibersihkan lalu diambil bijinya. Setelah itu, biji lamun dicuci bersih dan dikering- 

anginkan ± 24 jam. Biji lamun yang telah kering dipotong tipis-tipis dan dipisahkan ke wadah 

bersih. Biji hasil pemotongan lalu dioben pada suhu 400C selama 15 menit. Bahan kering 

kemudian dihaluskan dengan blender hingga menjadi serbuk biji lamun. Sebanyak 100 g 

serbuk biji lamun untuk tiap stasiun, dimasukan ke dalam 2 erlenmeyer 1000 ml. Masing- 

masing erlenmeyer dimasukan serbuk biji lamun E. acoroides sebanyak 50 g. Setelah itu, 

dimasukan etanol 70% sebanyak 500 ml ke masing-masing erlenmeyer dan dibiarkan selama 

24 jam. Residu ekstrasi diulangi sampai larutan berwarna bening yang menandakan bahwa 

semua metaboli telah tersaring. Ekstrak cair dari etanol biji lamun kemudian dikumpulkan dan 

diuapkan dengan menggunakan penguap putar (rotavapor) pada suhu 400C hingga diperoleh 

ekstrak pekat etanol dari biji lamun E. acoroides. 

 

Pengujian Aktivitas Antioksidan Sampel 

Sebanyak 1 ml diambil dari masing-masing larutan uji atau sampel yang telah dibuat 

dengan konsentrasi 10, 20, 30, 40, 50, 100, 150, 200, 500 dan 1000 ppm di tambah dengan 

1 ml larutan DPPH 100 ppm/ml dan 2ml methanol (p.a). Larutan kemudian dihomogenkan dan 

dibiarkan selama 30 menit terlindung dari cahaya. Absorbansinya diukur dengan 

spektrofotometer pada panjang gelombang 517nm. Pengujian dilakukan duplo. Presentase 

inhibisi terhadap reaksi DPPH dari masing-masing konsentrasi larutan sampel dihitung dengan 

menggunakan rumus: 
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2 

2 

2 

I = 

Keterangan: I = presentase inhibisi (%) 

𝐴0 − 𝐴1 
 

 

𝐴0 

𝑥 100 % 

A0 = absorbansi blanko (pelarut + DPPH) 

A1 = absorbansi sampel (pelarut + DPPH + sampel) 

 

Semakin kecil nilai IC50 ini berarti semakin tinggi aktivitas antioksidannya (Molyneux, 

2004). Ekstrak yang mempunyai nilai IC50 antara 10-50 (microgram/ml) adalah ekstrak yang 

memiliki aktivitas antioksidan yang kuat (Apriandi, 2011). 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Parameter fisik-kimia perairan Jikumerasa yang diamati meliputi suhu, pH, salinitas, 

DO, kekeruhan, fosfat dan nitrat. Hasil pengukuran semua faktor tersebut pada setiap 

pengamatan dapat dilihat pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Rata-rata Hasil Pengukuran Parameter Lingkungan Perairan Jikumerasa 

Parameter lingkungan 
 

I 

         Stasiun  

II 
 

III 
Rata-rata 

Suhu (C0) 30,39 28,85 29,83 29,69 

pH 8,47 8,29 8,37 8,38 

Do (ppm) 6,41 6,39 6,44 6,41 

Salinitas (ppt) 33,1 33,3 33,0 33,1 

Kekeruhan (g/l) 33,6 32,7 32,9 33,1 

Fosfat permukaan 0,0046 0,0313 0,0062 0,0140 

Fosfat air pori sedimen 0,0123 0,0231 0,0457 0,0270 

Nitrat permukaan 0,0110 0,0091 0,0141 0,0114 

Nitrat air pori sedimen 0,0254 0,0454 0,0507 0,0405 

Kerikil Ø (>4000µm) 2,12 4,07 6,44 4,21 

Pasir Ø (125-2000µm) 95,35 92,60 86,88 91,61 

Lumpur Ø (<63-8µm) 2,53 3,33 6,68 4,18 

 

Tabel 1, menunjukan adanya perbedaan kualitas perairan pada ketiga stasiun 

pengamatan, Aktifitas antioksidan biji lamun enhalus acoroides ditunjukan melalui table 2 dan 

gambar 1. 

 

Tabel 2. Nilai IC50 Ekstrak Biji Lamun Enhalus acoroides di Desa Jikumerasa 

Pembanding Persamaan grafik (IC50 ppm ± SD) 
 

Quersetine 
y = 13,5x - 14,003 

R = 0,9799 

y = 4,1793x + 1,4443 

R2 = 0,962 

II 
y = 3,2681x + 0,5025 

R = 0,976 

III 
y = 4,4879x - 3,185 

R = 0,9561 

4,740 ± 0,28a 

 

11,618 ± 0,10b 

15,145± 0,08c 

 

11,850 ± 0,11b 

I 
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Keterangan : Superskrip dengan huruf yang sama tidak berbeda nyata (P > 0,05) 

 

Nilai IC50 ekstrak biji lamun Enhalus acoroides pada masing-masing stasiun 

menunjukan perbedaan, Nilai IC50 pada Stasiun I berada pada 11,618 ppm, pada Stasiun II 

nilai IC50 sebesar 15,145 ppm dan nilai IC50 pada Stasiun III sebesar 11,850. 

Kontrol positif yang digunakan pada penelitian ini adalah Quersetine. Penggunaan 

kontrol positif pada pengujian aktivitas antioksidan ini adalah untuk mengetahui seberapa kuat 

potensi antioksidan yang ada pada ekstrak biji lamun Enhalus acoroides jika dibandingkan 

dengan Quersetine. Apabila nilai IC50 sampel sama atau mendekati nilai IC50 kontrol positif 

maka dapat dikatakan bahwa sampel berpotensi sebagai salah satu alternatif antioksidan yang 

kuatdan untuk pembanding Quersetine memiliki nilai IC50 sebesar 4,740 ppm. 

Secara umum, nilai IC50 dari ekstrak biji lamun Enhalus acoroides di Desa Jikumerasa 

tergolong kuat, karena nilai IC50 dari seluruh stasiun yang ada berada pada kisaran ˂50 ppm, 

Hal ini dikarenakan oleh fakor fisik-kimia perairan yang memberi pengaruh terhadap kualitas 

perairan. 

 
Gambar 1. Kurva Aktivitas Antioksidan Biji Lamun Enhalus acoroides 

 

Hubungan Antioksidan Ekstrak Biji Lamun Enhalus acoroides dan Faktor Lingkungan 

yang Mempengaruhinya 

Korelasi antioksidan dengan parameter lingkungan merupakan faktor utama yang 

mempengaruhi pertumbuhan dan produktivitas lamun Enhalus acoroides. Faktor lingkungan 

sangat mempengaruhi kehidupan lamun dan kualitas antioksidan yang dihasilkan.Hasil 

korelasi antara antioksidan dan faktor lingkungan yang searah. 

 

Tabel 3 : Hubungan Aktivitas Antioksidan dengan Faktor Lingkungan (Faktor Fisik-Kimia) 

Pola Hubungan Korelasi Kekuatan Korelasi 

Antioksidan dengan suhu 0,8119 Sangat kuat 

Antioksidan dengan derajat keasaman (pH) 0,6926 Kuat 

Antioksidan dengan oksigen terlarut (DO) 0,6447 Kuat 

Antioksidan dengan salinitas 0,8929 Sangat kuat 

Antioksidan dengan kekeruhan 0,4515 Cukup 

Antioksidan dengan fosfat permukaan 0,9971 Sangat kuat 

Antioksidan dengan fosfat air pori sedimen 0,0399 Sangat lemah 

Antioksidan dengan nitrat perukaan 0,6228 Kuat 

Antioksidan dengan nitrat air pori sedimen 0,1011 Sangat lemah 
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Antioksidan dengan kerikil 0,0048 Sangat lemah 

Antioksidan dengan pasir 0,0394 Sangat lemah 

Antioksidan dengan lumpur 0,1118 Sangat lemah 

  

Tabel 3, menunjukan adanya hubungan yang positif antara antioksidan dengan 

parameter abiotik. Pola hubungan yang dihasilkan oleh antioksidan dengan beberapa parameter 

mempunyai kekuatan yang sangat kuat yaitu antioksidan dengan suhu (0,8119), salinitas 

(0,8929) dan fosfat permukaan (0,9971). Pola hubungan antioksidan yang tergolong kuat yaitu 

antioksidan dengan derajat keasaman/pH (0,6926), oksigen terlarut/DO (0,6447) dan nitrat 

perukaan (0,6228). Berbeda dengan parameter yang lain, pola hubungan antioksidan dengan 

kekeruhan berada pada kekuatan korelasi yang cukup dengan nilai 0,4515 yang berarti 

hubungan keduanya berada pada batasan minimum. Pola hubungan antioksidan dengan 

beberapa parameter mempunyai kekuatan yang tergolong sangat lemah yaitu pada fosfat air 

pori sedimen, nitrat air pori sedimen, kerikil, pasir, dan lumpur karena memiliki nilai korelasi 

yang berada pada kisaran >0 – 0,25. 

 

Pembahasan 

Kurva aktivitas antioksidan dari tiap stasiun memperlihatkan bahwa dengan semakin 

tinggi nilai konsentrasi ekstrak sampel, maka semakin tinggi nilai peredaman terhadap aktivitas 

radikal bebas. Kurva pada gambar 1, menunjukan bahwa % inhibisi tertinggi selalu dihasilkan 

pada larutan yang mengandung ekstrak biji lamun Enhalus acoroides yang terbanyak, yaitu 

larutan dengan konsentrasi 200 ppm (pada masing-masing stasiun) dan % inhibisi terendah 

selalu dihasilkan pada larutan yang mengandung ekstrak biji lamun Enhalus acoroides yang 

tersedikit. Kurva aktivitas antioksidan biji lamun Enhalus acoroides untuk semua stasiun 

berbanding lurus dengan yang dihasilkan oleh kurva pada Quersetine yang digunakan sebagai 

pembanding menunjukan semakin tinggi nilai konsentrasi, maka semakin tinggi nilai 

peredaman aktivitas radikal bebas (% inhibisi). Pernyataan ini sesuai dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Hanani et al. (2005) yang menyatakan bahwa persentase penghambatan 

(% inhibisi) terhadap aktivitas radikal bebas akan ikut meningkat seiring dengan meningkatnya 

konsentrasi ekstrak. 

Nilai IC50 ekstrak biji Enhalus acoroides di perairan Desa Jikumerasa berkisar antara 

11,959 - 15,663 ppm (Tabel 2). Aktivitas anioksidan ekstrak biji Enhalus acoroidesdi perairan 

Desa Jikumerasa tergolong kuat karena nilai IC50-nya jauh lebih kecil dari 50 ppm, Semakin 

kecil nilai IC50 berarti aktivitas antioksidannya semakin kuat (Molyneux, 2004). Nilai IC50 

sendiri merupakan salah satu parameter yang biasa digunakan untuk menginterpretasikan hasil 

dari pengujian DPPH. Nilai IC50 ini dapat didefinisikan sebagai konsentrasi substrat yang dapat 

menyebabkan berkurangnya 50% aktivitas DPPH (Apriandi, 2011). Nilai IC50 akan semakin 

kuat jika ekstrak terlarut pada pelarut yang digunakan semakin sedikit (Apriandi, 2011). 

Metode DPPH merupakan salah satu metode pengujian aktivitas antioksidan yang paling cocok 

bagi komponen antioksidan yang bersifat polar, karena kristal DPPH sendiri hanya dapat larut 

dan memberikan absorbansi maksimum pada pelarut etanol ataupun metanol seperti yang 

dikemukakan oleh Molyneux (2004); Amrun dan Umiyah (2005), dan Vattem and Shetty 

(2006). 

Hasil analisis korelasi menunjukan terjadi hubungan positif yang kuat pada parameter 

suhu, pH, DO, salinitas, fosfat permukaan, dan nitrat permukaan (Tabel 3). Hal ini menunjukan 
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bahwa antioksidan dari lamun Enhalus acoroides di perairan Desa Jikumerasa dipengaruhi oleh 

parameter-parameter abiotik. Lamun membutuhkan suatu upaya pertahanan diri dari pengaruh 

faktor abiotik perairan (Mardiyana, 2014). Ramakrishna and Ravishankar, (2011) 

menyebutkan bahwa faktor lingkungan seperti faktor abiotik akan mempengaruhi tumbuhan 

dalam pertumbuhan dan produksi metabolit sekunder. Metabolit sekunder tersebut dapat 

dimanfaatkan sebagai antioksidan (Mardiyana, 2014). Hasil IC50 ekstrak biji Enhalus 

acoroides pada perairan Desa Jikumerasa serta korelasi antara faktor lingkungan dan 

antioksidan yang sangat baik membuktikan bahwa Enhalus acoroides mengandung metabolit 

sekunder. Lamun mampu menghasilkan metabolit sekunder sehingga dapat dijadikan sebagai 

antioksidan (Choi et al., 2009; Regalado et al., 2012). 

Korelasi pada parameter kekeruhan, fosfat air pori sedimen, nitrat air pori sedimen dan 

substrat (kerikil, pasir dan lumpur) menunjukan hubungan positif yang sangat lemah. Hal ini 

menunjukan bahwa, antioksidan dari lamun Enhalus acoroides di perairan Desa Jikumerasa 

tidak dipengaruhi oleh parameter-parameter yang mempunya nilai korelasi yang berada 

pada≤0,5 yang tergolong sangat lemah. Parameter berupa nitrat, fosfor dan substrat merupakan 

beberapa unsur nutrien yang diambil lamun melalui akarnya. Dahuri (2003) menjelaskan 

bahwa akar lamun tidak berpengaruh penting dalam pengambilan air karena daun juga dapat 

menyerap nutrien secara langsung dari dalam air laut. Terrados and Williams (1997) dalam 

Mardiyana (2014) juga mendapatkan bahwa permukaan daun lamun memiliki kemampuan 

menyerap nitrogen lebih banyak dibandingkan akar. Kadar nitrat permukaan yang semakin 

tinggi tidak menjamin ketersediaan nutrien yang dibutuhkan lamun untuk proses 

metabolismenya. Sureda et al. (2008) menyebutkan bahwa senyawa kimia tersebut juga 

merupakan respon terhadap kompetisi dengan lingkungannya dan produksi senyawa 

antioksidan pada lamun dipengaruhi oleh banyak faktor diantaranya faktor lingkungan baik 

abiotik maupun biotik. 

 

D. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, disimpulkan bahwa : 

1. Hasil korelasiyang positif menunjukan karakteristik habitat di perairan Desa Jikumerasa 

sangat mempengaruhi aktivitas antioksidan biji lamun Enhalus acoroides. 

2. Nilai IC50 dari aktivitas antioksidan biji lamun Enhalus acoroides di perairan Desa 

Jikumerasa berada dalam kisaran 11,618 - 15,145 ppm yang tergolong sebagai antioksidan 

yang kuat. 
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